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PENUTUP

4,1. Kesimpulan

a. Seorang buruh tdak tetap didalam melakukan pekerjaannya sangat
memerlukan adanya perjanjian kerja, yang bertujuan untuk melindungi
buruh daii tindakan kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh pihak
majikan dan selain ttu dengan adanya perjanjian kerja maka buruh dapat
melakukan pekerjaannya dengan tenang schingga dapat menmgkatkan
produktivitas kerja buruh itu sendiri.

b. Didalam melakukan hubungan kerja dengan buruh, seﬁngkali pihak
majikan merasa bahwa dirinya mempunyat kedudukan yang tinpg:
dibandingkan pihak buruh sehingga majikan dapat berbuat apapun yang
dapat menguntungkan perusahaannya dan mengabaikan hak-hak yang

scharusnva didapat oleh buruh.

4.2, Saran
a. Seorang majikan, dalam melakukan hubungan kerja dengan buruh,
hendaknya menganggap buruh vang bekena padanya sebagai seorang
partner, yang akan membantu majikan didalam menyukseskan suatu
tujuan usaha yang dermitiki ofeh pthak majikan.
b. Hubungan kerja yang terjadi antara buruh dengan majikan hendaknya

dilandasi adanya rasa saling menghormati dan saling mengerti akan hak
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dan kewajibannya masing-masing, hal ini disebabkan tidak adanya
perbedaan antara buruh dengan majikan, bakk dalam kedudukan, hak
maupun kewajiban. Sehingga baik pihak buruh maupun majikan
mempunyal  tanggung jawab yang sama didalam melakukan

kewajibannya masing-masing.






